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Abstrak: Kurikulum Merdeka yang diterapkan dalam satuan pendidikan saat ini 

mengedepankan penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek dan keterampilan abad 21. Untuk mendukung hal ini, diperlukan penguatan 

keilmuan dan keterampilan siswa dalam bidang teknologi dan sains. SMA Patra Dharma 
Balikpapan sebagai salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka memerlukan 

dukungan dalam bentuk pelatihan berbasis teknologi untuk siswa dalam mengembangkan 
kompetensi kreatif, kritis, dan kolaboratif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dalam 

bentuk pelatihan penggunaan Arduino sebagai platform mikrokontroler yang relatif mudah 
digunakan dan sangat sesuai untuk pengembangan proyek-proyek teknologi. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan service learning berbasis Participatory Action Research (PAR) 

dengan model Project Based Learning (PjBL). Melalui pelatihan penggunaan Arduino ini, siswa 
akan dibimbing untuk memahami dasar-dasar teknologi seperti elektronika dan pemrograman 

serta penerapan nyata dalam bentuk proyek sederhana seperti sistem otomatisasi dan sensor. 
Materi pelatihan ini dirancang untuk sesuai dengan prinsip P5 yaitu gotong royong, bernalar 

kritis, dan kreatif.  
 

Kata Kunci: Pelatihan, sistem, Arduino, Teknologi, 
 

Abstract: The Merdeka Curriculum, currently implemented in Indonesian educational 
institutions, emphasizes the strengthening of the Pancasila Student Profile (P5) through project-
based learning and the development of 21st-century skills. To support these objectives, it is 
essential to enhance students’ scientific knowledge and competencies, particularly in the fields 
of technology and science. SMA Patra Dharma Balikpapan, as one of the schools adopting the 
Merdeka Curriculum, requires systematic support in the form of technology-based training 
programs to facilitate the development of students’ creative, critical, and collaborative skills. 
This community service program is designed as a training program on the use of Arduino, a 
microcontroller platform that is relatively easy to learn and highly suitable for the development 
of educational technology projects. The method used is a service learning approach based on 
Participatory Action Research (PAR) with a Project Based Learning (PjBL) model.Through this 
Arduino-based training, students are guided to understand fundamental concepts of electronics 
and programming, as well as their practical applications through simple project implementations 
such as automation systems and sensor-based applications. The training materials and learning 
activities are structured in alignment with the core values of P5, including mutual cooperation, 
critical reasoning, and creativity.  
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan pada praktek 
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pembelajaran, termasuk pembangunan kompetensi abad-21 yang mencakup berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi (4C skills). Pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning/PjBL) telah muncul sebagai salah satu praktek pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan kompetensi abad-21 tersebut dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pemecahan masalah nyata (Nurafiah et al., 2019; Aliftika et al., 2025). 

Hasil penelitian profil kompetensi abad-21 telah membuktikan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran sains dan fisika di tingkat menengah (Nurafiah et al., 2019; Aliftika et al., 2025). 

Integrasi teknologi pembelajaran, termasuk teknologi mikrokontroler, seperti Arduino, 

telah membuktikan diri sebagai media pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan literasi 

teknologi, kompetensi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics), serta 

kompetensi konsep elektronika dasar dan pemrograman. Hasil penelitian Gunawan, Hamdani, 

Setiawan, dan Lora (2025) membuktikan bahwa pembelajaran berbasis mikrokontroler Arduino 

efektif untuk meningkatkan literasi teknologi dan kompetensi STEM siswa SMA melalui 

pembelajaran interaktif dan pengalaman langsung pembelajaran proyek teknologi. 

Arduino adalah sebuah platform mikrokontroler yang relatif mudah digunakan oleh para 

pelajar untuk mengembangkan proyek teknologi mulai dari sederhana hingga kompleks, 

sekaligus mendukung komunitas ilmiah dan pendidikan yang kuat (Fahruddin et al., 2024; Sekar 

Ajeng et al., 2024). Studi pengembangan media pembelajaran berbasis Arduino menunjukkan 

bahwa Arduino dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk memperkenalkan dan 

mengukur komponen elektronika serta meningkatkan literasi sains dan digital siswa dalam 

konteks STEM.  

Hasil wawancara kami dengan guru pembimbing yang dilaksanakan akhir bulan oktober 

2025 bahwa kegiatan P5 di SMA Patra Dharma masih didominasi proyek berupa hasil batik kain, 

prakarya menggunakan barang bekas dan alat teknologi yang masih manual tanpa 

menggunakan perangkat mikrokontroller. dari 27 peserta yang kami wawancarai terdapat 80% 

belum pernag menggunakan perangkat mikrokontroller terutama aArduino Uno. selain itu juga 

pengenalan arduino masih sebatas praktik menggunakan simulasi arduino seperti aplikasi wokwi 

dan tinkercad 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

bentuk kegiatan pelatihan penggunaan teknologi Arduino berpotensi menjadi strategi efektif 

untuk meningkatkan kompetensi teknologi siswa serta mendukung pencapaian tujuan 

Kurikulum Merdeka/P5. Pelatihan penggunaan teknologi Arduino tidak hanya memperkuat 

kemampuan teknis siswa dalam bidang elektronika dan pemrograman, melainkan juga 

memfasilitasi implementasi pembelajaran berbasis proyek yang aplikatif, kreatif, dan relevan 

dengan kebutuhan abad-21. Dengan demikian kegiatan pelatihan Arduino di SMA Patra Dharma 

Balikpapan dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan teknologi 

secara langsung melalui pengalaman praktik, sesuai dengan prinsip P5.  
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Metode 

Pada aktivitas pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan service learning berbasis Participatory Action Research (PAR). Pendekatan service 

learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pelayanan kepada masyarakat dengan tujuan pembelajaran, sehingga 

memberikan pengalaman belajar kepada pelajar siwa-i dengan praktik langsung dan aplikatif. 

Pendekatan service learning ini telah banyak digunakan dalam berbagai aktivitas pengabdian di 

bidang pendidikan karena memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan peserta 

secara aktif dan relevan dengan penguatan karakter dan kompetensi abad 21 (Hidayah & 

Pratiwi, 2023). Dalam hal ini, pendekatan Participatory Action Research (PAR) dipilih karena 

memiliki prinsip dasar dengan memberikan peran bagi peserta pengabdian sebagai subjek yang 

aktif dalam seluruh proses pengabdian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan 

evaluasi. Pendekatan ini terbukti efektif dalam berbagai aktivitas pengabdian kepada 

masyarakat dan pelajar berbasis pelatihan dan pendampingan (Gunawan, Palupi, & Hardi, 

2024). Adapun bagan untuk menjelaskan alur metode pengabdian yang dilakukan dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 

 

Bagan 1. Alur Metode PAR Pengabdian Masyarakat 

 Tahapan pelaksanaan pengabdian dimulai dari analisis kebutuhan dengan 

melakukan observasi kebutuhan siswa dan berdiskusi dengan guru pembimbing disekolah 
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untuk mendapatkan masukan materi yang akan dibuat saat pelaksanaan pelatihan. Tahap 

kedua dilanjutkan dengan membuat materi pengenalan arduino dan modul prkatikum untuk 

bisa di praktikan saat pelatihan. Tahap ketiga berupa pelaksanaan pelatihan dengan 

pendekatan Project Based Learning, dimana siswa-i diminta untuk membuat kelompok 

dalam menyelesaikan proyek arduino secara kolaboratif. Saat pelatihan, tim pengabdian 

melakukan pendampingan langsung untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan project yang diberikan pemateri. Tahap terakhir adalah dengan 

melakukan evalusi dan refleksi dengan cara memberikan beberapa pertanyaan dari materi 

yang telah disampaikan untuk mengetahui pemahaman siswa-i dalam mengerjakan project 

arduino. 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan peningkatan pengetahuan 

menggunakan Arduino bagi siswa SMA Patra Dharma Balikpapan telah berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan.  Pelatihan dilakukan dengan metode belajar berbasis proyek 

yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P5).  Siswa terlibat aktif sepanjang 

kegiatan belajar, mulai dari mempelajari dasar-dasar Arduino, belajar menulis kode program 

sederhana, hingga membuat proyek yang menggunakan sensor dan sistem otomatisasi dasar.  

Selama kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep dasar 

elektronika dan pemrograman mikrokontroler semakin meningkat.  Siswa bisa menggunakan 

papan Arduino, memahami peran komponen dasar seperti sensor dan aktuator, serta 

menerapkan prinsip pemrograman untuk menyelesaikan proyek yang diberikan.  Selain itu, para 

siswa sangat antusias dan terlibat aktif dalam setiap sesi pelatihan, terutama pada bagian 

praktik dan diskusi kelompok.  

 

 

Gambar 1. Pengenalan bahasa pemograman arduino 
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Gambar 2. Praktik langsung menggunakan arduino  

 

 

Gambar 3. Foto bersama pemateri, guru pendamping dan siswa-i 

 

 Pembahasan hasil pengabdian ini difokuskan pada capaian indikator Profil Pelajar 

Pancasila (P5), khususnya dimensi gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif, yang menjadi 

tujuan utama pelaksanaan kegiatan pelatihan Arduino dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

Dari hasil pelatihan ini terbagi menjadi 5 kelompok untuk bergotong royong menyelesaikan 
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project yang diberikan pemateri. Setiap kelompok membuat project yang berbeda-beda. 

Dari 5 kelompok, terdapat 3 kelompok yang berhasil menyelesaikan project kretifnya 

dengan baik dan alat berfungsi. 1 kelompok alat berfungsi sebagian dan 1 alat belum 

berfungsi sampai waktu yang telah di tentukan. 

 

Tabel 1.  Penilaian Keberhasilan Project 

Kategori Keberhasilan Jumlah Kelompok Persentase 

Proyek berfungsi optimal 3 60% 

Proyek berfungsi sebagian 1 20% 

Proyek belum berfungsi 1 20% 

 

project kreatif yang berhasil dibuat yaitu, alat pendeteksi ketinggian level air, penyiram 

tanaman otomatis dan membuat tempat sampah otomatis. Semunya menggunakan 

kontroller arduino uno. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa pelatihan 

peningkatan pengetahuan untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui penggunaan 

Arduino di SMA Patra Dharma Balikpapan, dapat disimpulkan bahwa program tersebut berhasil 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan dasar siswa di bidang elektronika serta 

pemrograman. Selain meningkatkan aspek keilmuan, pelatihan ini juga berperan dalam 

memperkuat dimensi P5, khususnya dalam hal berpikir kritis, kreatif, mandiri, serta bekerja 

sama dalam tim. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, 

mengembangkan ide-ide proyek sederhana, serta berkolaborasi secara efektif dengan teman-

teman.  Dengan demikian, pelatihan berbasis Arduino dapat menjadi salah satu bentuk model 

implementasi pembelajaran kontekstual dan aplikatif yang relevan dalam mendukung Kurikulum 

Merdeka di tingkat pendidikan menengah.  
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